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ABSTRAK 

Evaporative cooling merupakan sistem pengkondisian udara yang 

menggunakan air sebagai media pendinginan dan  tidak menggunakan refrigeran 

dan relatif ramah lingkungan serta memerlukan daya yang minim.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh air pendinginan 

cooling pad dengan air biasa dan dengan air yang didinginkan terhadap performansi 

sistem evaporative cooling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen, untuk mengetahui bagaimana pengaruh temperatur air 

pendinginan cooling pad terhadap performansi sistem evaporative cooling. 

Instrumen yang dipergunakan untuk pengambilan data yaitu thermocouple, 

anemometer, stopwatch, hygrometer. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu temperatur air pendinginan 

cooling pad dengan air biasa menghasilkan performansi sistem evaporative cooling 

(EER) sebesar 3.6, mampu membuang panas (Qout) sebesar 0.151 kJ/s, dengan 

efektivitas (є) 0.66. Temperatur air pendinginan cooling pad dengan air yang 

didinginkan menghasilkan performansi sistem evaporative cooling (EER) sebesar 

2.3, mampu membuang panas (Qout) sebesar 0.100 kJ/s, dengan efektivitas (є) 1.42. 

Daya listrik yang dibutuhkan pada sistem evaporative cooling sebesar 0.043 kw 

untuk menggerakkan pompa dan fan. 

 

Kata kunci: evaporative cooling, temperatur, performansi. 
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THE EFFECT OF COOLING PAD COOLING WATER 

TEMPERATURE ON EVAPORATIVE COOLING SYSTEM 

PERFORMANCE 

 

 

ABSTRACT 

 

Evaporative cooling is an air conditioning system that uses water as a 

cooling medium and does not use refrigerant and is relatively environmentally 

friendly and requires minimal power. 

 The purpose of this study was to determine the effect of cooling pad cooling 

water with plain water and with cooled water on the performance of the evaporative 

cooling system.  The method that I used in this research is an experimental method, 

to find out how the effect of the cooling water temperature on the cooling pad on 

the performance of the evaporative cooling system.  The instruments used for data 

collection are thermocouple, anemometer, stopwatch, and hygrometer. 

 The results of the research that has been carried out are the temperature 

of the cooling pad cooling water with plain water resulting in an evaporative 

cooling (EER) system performance of 3.6, capable of dissipating heat (Qout) of 

0.151 kJ/s, with an effectiveness (є) of 0.66.  The cooling water temperature of the 

cooling pad with the water being cooled produces an evaporative cooling (EER) 

system performance of 2.3, capable of dissipating heat (Qout) of 0.100 kJ/s, with 

an effectiveness (є) of 1.42. The electrical power required in the evaporative 

cooling system is 0.043 kw to drive the pump and fan. 

 

Keywords: evaporative cooling, temperature, performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang   

 Indonesia merupakan Negara yang beriklim tropis sehingga pemakaian 

sistem pengkondisian udara sangat di butuhkan oleh masyarakat.Teknik 

pengkondisian udara sudah banyak digunakan, antara lain pada bidang industri, 

rumah tinggal, pertokoan, perkantoran, hotel, dan penyimpanan produk makanan. 

Teknik pengkondisian udara yang banyak digunakan saat ini yaitu dengan sistem 

kompresi uap dikarenakan memiliki nilai COP (Coefficient Of Performance) yang 

baik.  

Pendinginan yang menggunakan sistem kompresi uap memiliki beberapa 

kelemahan yaitu ancaman pencemaran lingkungan dan pengeroposan lapisan ozon 

karena menggunakan bahan refrigeran yang mengandung CFC (Cloro Fluoro 

Carbon), disamping itu juga memerlukan daya yang besar sehingga pemakaian 

listrik semakin tinggi, harganya yang mahal. Oleh karena itu dicarilah alternatif 

pendinginan lainnya yang lebih ramah lingkungan dan relatif lebih terjangkau 

maka dipilihlah sistem evaporative cooling.  

 Evaporative cooling merupakan sistem pengkondisian udara yang 

menggunakan air sebagai media pendinginan dan menambah kelembaban pada 

aliran udara, sehingga temperatur bola kering menjadi lebih dingin sebelum 

mengalami proses penguapan. Pada sistem evaporative cooling tidak 

menggunakan kompresor dan refrigeran sebagai zat pendingin. Pada evaporative 

cooling udara mengalir melalui media pad basah sehingga menurunkan temperatur 

udara ruangan. Dalam penelitian ini bahan pad yang digunakan terbuat dari pasir 

zeolit. Proses pendinginan pada evaporative cooling berlangsung dengan dua cara 

yaitu: proses pendinginan secara langsung dan proses pendinginan secara tidak 

langsung. 

Dibandingkan dengan pendinginan yang bekerja dengan menggunakan 

sistem kompresi uap, sistem evaporative cooling relatif lebih ramah lingkungan 
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dan tidak merusak ozon karena tidak menggunakan refrigeran sebagai media 

pendinginnya. Selain itu daya listrik yang dibutuhkan lebih rendah dan harganya 

lebih murah. Maka dari itu dengan memperhatikan hal-hal yang ada di atas, penulis 

ingin melakukan penelitian tentang bagaimana” pengaruh temperatur air 

pendinginan cooling pad terhadap performansi sistem evaporative cooling”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada Proyek Akhir yang berjudul 

“Pengaruh Temperatur Air Pendinginan Cooling Pad Terhadap Performansi 

Sistem Evaporative Cooling” ini di antaranyta: 

1. Bagaimana pengaruh temperatur air pendinginan cooling pad dengan 

air biasa terhadap performansi sistem evaporative cooling? 

2. Bagaimana pengaruh temperatur air pendinginan cooling pad dengan 

air yang didinginkan terhadap performansi sistem evaporative cooling? 

3. Bagaimana daya listrik yang di butuhkan pada sistem evaporative 

cooling? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam Proyek Akhir ini penulis akan membahas mengenai pengaruh 

temperatur air pendinginan cooling pad dengan air biasa dan pengaruh temperatur 

air pendinginan cooling pad dengan air yang didinginkan terhadap performansi 

sistem evaporative cooling. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian proyek akhir ini sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan Diploma 3 

pada jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Untuk penulis secara khusus bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh temperatur air pendinginan cooling pad dengan 

air biasa terhadap performansi sistem evaporative cooling. 

2. Mengetahui pengaruh temperatur air pendinginan cooling pad dengan 

air yang didinginkan terhadap performansi sistem evaporative cooling. 

3.  Mengetahui daya listrik yang di butuhkan pada sistem evaporative 

cooling. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi Penulis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi penulis tentang sistem evaporative cooling. 

2. Dengan adanya penelitian ini penulis dapat menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali 

khususnya Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali  

1. Diharapkan adanya pengembangan peralatan praktik di Laboratorium 

Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara. 

2. Menambah literatur dan dapat dipergunakan sebagai acuan bagi 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 

1.5.3 Bagi masyarakat 

1. Hasil pengujian dapat menjadi pengetahuan yang baru bagi masyarakat 

2. Agar masyarakat dapat mengetahui terdapat sistem pendingin selain dari 

kompresi uap yaitu sistem pendingin evaporative cooling.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Temperatur air pendinginan cooling pad dengan air biasa 

menghasilkan performansi sistem evaporative cooling (EER) sebesar 

3.6, mampu membuang panas panas (Qout) sebesar 0.151 kJ/s, dengan 

efektivitas (є) 0.66. 

2. Temperatur air pendinginan cooling pad dengan air yang didinginkan 

menghasilkan performansi sistem evaporative cooling (EER) sebesar 

2.3, mampu membuang panas panas (Qout) sebesar 0.100 kJ/s, dengan 

efektivitas (є) 1.42 

3. Daya listrik yang dibutuhkan pada sistem evaporative cooling sebesar 

0.043 kw untuk menggerakkan pompa dan fan. 

 

5.2      Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis tambahkan dalam 

pengembangan proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperbanyak 

jumlah cooling pad yang akan mengaliri air dari bak penampung air ke 

bagian atas cooling pad, agar mendapatkan temperatur ruangan yang 

lebih rendah. 

2.  Pada penelitian selanjutnya disarankan pada saat melakukan 

pengambilan data harus menggunakan alat ukur yang baik serta 

melakukan proses kalibrasi alat ukur, agar dalam pengambilan data 

mendapatkan hasil yang tepat dan maksimal, dan disarankan untuk 

merapatkan bagian-bagian yang memungkinkan udara untuk keluar.
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